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ABSTRACT

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) leaves have benefits for the human body to protect
cell structure and work up vitamin C activity. Cream is a semi-solid preparation which
contain one or more dissolved medicinal ingredients in a suitable base material and
containing not less than 60% water. Nanocream has an easy, comfortable diffusion on the
skin area and increases the absorption of active substances on the skin. This research aims to
formulate 3% katuk leaf extract as a skin moisturizer in the form of nanocream preparations
with a comparison using blanks (without extract) and Citra brand products. This research
was conducted by using an experimental method. The research steps are plant identification,
simplicity characterization, screening test, the sample was extracted by maceration for 5 x
24 hours using 80% ethanol solvent then the filtrate was evaporated by a vacuum rotary
evaporator at approximately 50°C for +5 hours until a thick extract of katuk leaves was
produced. The thick extracts of katuk leaves and blanks (without extract) were formulated in
Nanocream preparation by using a high-shear emulsification method (high-shear stirring)
using a mixer for 8 hours. Then the organoleptic test, homogeneity test, emulsion test, pH
test, viscosity test, irritation test by using 6 volunteers with an age range of 20-30 years and
humidity test by using 9 volunteers using a skin analyzer from before use to after use for 4
week. The results of the katuk leaf extract nanocream and blank nanocream (without extract)
obtained were homogeneous, remained stable, the emulsion type was o/w, the irritation test
did not cause skin irritation and the results of the moisture test were the preparation without
extract (blank) from 21.3% to 40.1%, the preparation of katuk leaf extract 3% from 21.3% to
40.8% , and stock image products from 22.6% to 38.9%. The results of the analysis showed
that the use of katuk leaf extract nanocream gave changes to dry skin conditions for the better
and faster increase in water content in the skin so as to obtain a moisturizing effect on the
skin.

Keywords: Formulation, Extract, Nanocream, Katuk Leaf (Sauropus androgynus (L.)
Merr.), Moisturizer

PENDAHULUAN senyawa anti radikal bebas atau disebut
Proses perusakan kulit yang ditandai oleh juga antioksidan. Antioksidan secara alami
munculnya Kkeriput, sisik, kering, dan sudah dihasilkan dalam tubuh, namun
pecah-pecah lebih banyak disebabkan oleh jumlahnya terbatas untuk berkompetisi
radikal bebas. selain tampak kusam dan dengan radikal bebas yang dihasilkan
bekerut, kulit menjadi tampak lebih cepat setiap harinya oleh tubuh sendiri. Oleh
tua dan muncul flek-flek hitam. Salah satu karena itu, diperlukan adanya asupan
penangkap efek buruk dari radikal bebas antioksidan yang berasal dari luar tubuh
adalah senyawa antioksidan (Septiani, S. (Arista M, 2013). Krim dipakai pada
dkk. 2012). Untuk melindungi diri dari kelainan yang kering dan memiliki
radikal ~ bebas, tubuh  menghasilkan kelebihan dibandingkan salep karena
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nyaman, dapat dipakai di daerah lipatan
dan kulit berambut. Penetrasi krim jenis
a/m jauh lebih kuat dibandingkan dengan
m/a karena komponen minyak menjadikan
bentuk sediaan bertahan lama di atas
permukaan kulit dan mampu menembus
lapisan kulit lebih jauh. Namun krim a/m
kurang disukai secara kosmetik karena
komponen minyak yang lama tertinggal di
atas permukaan kulit. Krim m/a memiliki
daya pendingin lebih baik dari krim a/m,
sementara daya emolien a/m lebih besar
dari m/a (Yuhendri dan Yenny, 2012).
Tanaman katuk berupa perdu yang tumbuh
menahun karena berkesan ramping, katuk
sering ditanam beberapa batang sekaligus
sebagai tanam pagar. tinggi tanaman
sekitar 1 - 2 m. Batangnya tumbuh tegak.
saat masih muda, batang berwarna hijau.
Setelah tua, warna batang menjadi kelabu
keputihan.  batang  berkayu dengan
percabangan jarang. Daunnya merupakan
daun majemuk yang berjumlah genap.
Bunganya berbentuk unik dan berwarna
putih semu kemerahan kelopaknya keras.
Buahnya berbentuk bulat, berukuran kecil,
seperti kancing, berwarna putih dan bijinya
memiliki empat ruang (Muhlisah F, 2011).
Daun katuk mempunyai banyak manfaat
bagi tubuh manusia antara lain untuk
melindungi struktur sel, meningkatkan
aktivitas vitamin c, mencegah anemia,
sebagai  antiinflamasi,  memperlancar
produksi ASI, mencegah keropos tulang,
menurunkan berat badan, mengatasi
sembelit, antihipertensi dan
antihiperlipidemia (middleton et, al
2000). Dalam Jurnal Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Etanol 80% Dan 96% Daun Katuk
(Sauropus androgynus (L.) Merr.) Volume
2 No. 2 Tahun 2013 dikatakan bahwa
ekstrak etanol 80% daun katuk memiliki
nilai 1C 50 sebesar 813,09 ppm dan untuk
ekstrak etanol 96% sebesar 1024,27 ppm.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol
80% lebih baik sebagai peredam radikal
bebas dibandingkan ekstrak etanol 96%
daun katuk yang mana menunjukkan
bahwa ada kemungkinan senyawa yang
berperan sebagai antioksidan lebih bersifat
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polar sehingga lebih banyak terekstrak
pada pelarut etanol 80% (Arista,2013).
Semakin kecil nilai 1C50 berarti semakin
tinggi aktivitas antioksidan.(Tussakdiah,
2016). Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa  aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun katuk adalah
sangat kuat dengan nilai 1C50 sebesar
32,04 ppm, sedangkan aktivitas
antioksidan dari formula terbaik secara
stabilitas penyimpanan selama 28 hari
adalah formula 4 dengan nilai IC50
sebesar 55,85 ppm dengan konsentrasi
ekstrak daun katuk 3% (Lusi Nurdianti,
dkk., 2017). Dalam Journal Antioxidant
Activity of Mixed Katuk Leaf dikatakan
bahwa korelasi yang sedang antara kedua
senyawa tersebut dengan  aktivitas
antioksidan. Hal tersebut berdasarkan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,480 (P<0,05)
untuk kadar fenolik sedangkan untuk kadar
vitamin C nilai koefisien Kkorelasinya
sebesar -0,500 (P<0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa 50% kapasitas
antioksidan pada sampel uji dipengaruhi
oleh adanya senyawa vitamin C sedangkan
senyawa fenolik berpengaruh sebesar 48%
(Fathoni  A. dkk., 2020). Teknologi
nanokrim dengan bahan aktif ekstrak daun
katuk belum banyak dijumpai di pasaran.
Selain itu, teknologi nano ini juga akan
sangat mendukung penetrasi bahan aktif
melewati lapisan kulit terkait ukuran
droplet yang kecil. Oleh karena itu, penulis
tertarik melakukan formulasi dan evaluasi
ekstrak daun katuk menjadi sediaan
nanokrim sebagai antioksidan untuk
melembabkan kulit (Salsabila N, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental yang
dilakukan  di  laboratorium,  untuk
memformulasikan  sediaan  nanokrim
ekstrak Daun Katuk (Sauropus androgynus
L.Merr.) sebagai pelembab kulit dan
mengevaluasi sediaan yang dihasilkan.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah alat-alat gelas,
alumanium foil, batang pengaduk, blender,
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cawan penguap, kaca objek, kertas
perkamen,  kurs  porselen, lemari
pendingin, lumpang dan alu, moisture
checker  (Aramo), neraca  analitik

(Dickson), oven (Dynamica), penangas air,
penjepit tabung, pH meter (Hanna) ,
pinset, pipet tetes, rak tabung, rotary
evaporator, spatula, sudip, tabung reaksi,
tanur, tisu, viskometer, wadah krim dan
alat nanopartikel.

Bahan yang digunakan adalah etanol 80%,
tween 80, propilen glikol, metil paraben,

propil paraben, asam stearat, setil alkohol,
trietanolamin (TEA), gliserin, aquadest,
natrium metabisulfit, dapar pH asam 4,01
(Hanna Instrument), dapar pH netral 7,01
(Hanna Instrument) dan esktrak Daun
Katuk (Sauropus androgynus L.Merr.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skrining Fitokimia

Hasil dari pengujian skrining fitokimia
daun katuk dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1 Hasil dari pengujian skrining fitokimia daun katuk

No. Golongan senyawa kimia  [Simplisia daun katuk
1 IAlkaloid + Dengan pereaksi Dragendroff
terbentuk endapan jingga
+ Dengan pereaksi Mayer terbentuk
endapan kuning
+ Dengan pereaksi Bourchardat
terbentuk endapan berwarna coklat
sampai hitam
2 Saponin + Terbentuk busa setinggi 1,3 cm
selama 30 detik
3 Flavonoid + Fluoresensi kuning intensif
4 Tanin + hijau kehitaman
5 Glikosida + Hijau
6 Steroid/Triterpenoid + Terbentuk cincin kecoklatan

Keterangan : (-) : Tidak Terdeteksi Senyawa Metabolit Sekunder (+) : Terdeteksi Senyawa

Metabolit Sekunder

Hasil di atas menunjukkan daun katuk
(Sauropus  androgynus (L)  Merr)
mengandung golongan senyawa Kkimia
yaitu alkaloid, flavonoid, glikosida,
steroid/ terpenoid, tanin, dan saponin.

Formulasi Sediaan Nanokrim

Sediaan nanokrim ekstrak etanol daun
katuk dibuat dengan metode emulsifikasi
energi tinggi (high-shear stirring) dengan

kecepatan tinggi. Mekanisme proses
pengecilan partikel dalam sediaan krim
oleh mixer yakni menggunakan gaya
sentripetal  (gerak  melingkar)  yang
dihasilkan oleh rotor yag berputar dengan
kecepatan yang cukup tinggi. Gaya dalam
metode ini mengakibatkan emulsi tertarik
kedalam sistem rotor dan terlempar
keruang antara rotor dan dinding dalam
strator sehingga terjadi emulsifikasi yang

menggunakan  mixer (Koroleva dan intens. Sekat pada tungkai rotor memaksa
Yurtov, 2012). Mixer termasuk dalam droplet mementuk ukuran yang lebih kecil
sistem  rotor stator atau  metode (koroleva dan Yurtov, 2012).
emulsifikasi dengan pengadukan

Tabel 2 Hasil Pengukuran Nanokrim
Formulasi Distribusi ukuran partikel

Satuan mikrometer

Satuan nanometer

FO (blanko) 0.42121 [pm]

421.21 nm

F1 (3%) 0.30589 [um]

305,89 nm
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Sediaan nanokrim ekstrak etanol daun
katuk dibuat dengan menggunakan
formula standar nanoemulsi Utami (2012),
Formula tersebut dimodifikasi dengan
menggunakan ekstrak daun katuk sebagai
bahan aktif. Pada penelitian ini dibuat
sediaan nanokrim ekstrak etanol daun
katuk dengan variasi konsentrasi blanko (
tanpa ekstrak ) dan 3%. Percobaan
pendahuluan dilakukan untuk menentukan
konsentrasi surfaktan dan komposisi lain
yang tepat agar menghasilkan sediaan

nanokrim  yang stabil.  Konsentrasi
surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan
sesuai dengan penelitian sebelumnya

Utami (2012). Pada konsentrasi tersebut
terbentuk nanokrim dan masih stabil,
sangat kental dan jernih tetapi memiliki
ukuran partikel 421.21 nm dan 305,89 nm
belum mencakup  ukuran nanopartikel
yang di inginkan dikarenakan kurangnya
kecepatan tinggi dan waktu saat
melakukan metode emulsifikasi energi
tinggi ( high- shear stirring) dengan
menggunakan mixer. Umumnya sediaan
nanoemulsi memiliki komponen eksipien
yang digunakan seperti minyak, surfaktan,
dan kosurfaktan. Pemilihan eksipien dalam
nanoemulsi tidak boleh mengiritasi dan
sensitif terhadap kulit. Surfaktan non ionik
biasanya digunakan karena memiliki
toksisitas yang rendah dibandingkan
dengan surfaktan ionik. Oleh karena alasan
tersebut maka di dalam penelitian ini
digunakan surfaktan dari golongan non-
ionik yaitu Tween 80 dengan toksisitasnya
yang rendah, tidak mengiritasi kulit, dan
memiliki HLB 15 (Rowe, dkk., 2009).
Dalam pembuatan nanokrim , penggunaan
surfaktan saja tidak cukup mampu untuk
mengurangi tegangan antamuka antara
minyak-air, sehingga dibutuhkan
kosurfaktan untuk membantu menurunkan
tegangan antarmuka. Kosurfaktan yang
digunakan dalam formula adalah etanol
96%, penambahan kosurfaktan selain
dapat menurunkan tegangan antarmuka
minyak-air, juga dapat meningkatkan
fluiditas pada antarmuka sehingga dapat
meningkatkan entropi sistem. Kosurfaktan
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juga dapat meningkatkan mobilitas ekor
hidrokarbon sehingga penetrasi minyak
pada bagian ekor menjadi lebih besar
(azeem, dkk, 2009). Pemilihan etanol
selain sebagai kosurfaktan juga untuk
membantu kelarutan ekstrak daun salam
yang digunakan sebagai bahan aktif dalam
sediaan nanokrim. Pada penelitian ini,
minyak yang diinginkan ialah minyak
kelapa sawit. Namun dengan penggunaan
minyak kelapa sawit dapat membuat
sediaan nanokrim membeku pada suhu
4°C. Hal ini dikarenakan komponen dalam
minyak kelapa sawit mengandung asam
lemak jenuh yang tinggi. Semakin banyak
komponen asam lemak jenuh maka
semakin tinggi titik beku atau titik cair
tersebut (Pasaribu, 2004). Oleh karena itu,
penggunaan  minyak  kelapa  sawit
dikombinasikan dengan penggunaan VCO
(Virgin Coconut Oil). Dengan adanya
penambahan VCO ini diharapkan sediaan
tidak membeku, karena VCO mengandung
MCT (Medium Chain Triglycerides) atau
asam lemak rantai menengah dimana MCT
ini sangat stabil pada suhu yang sangat
rendah dan tinggi (Syah dan Sumangat,
2005). Asam oleat digunakan sebagai
emulsifying agent dalam makanan dan
sediaan topikal. Metil paraben dan propil
paraben juga ditambahkan ke dalam
sediaan nanokrim . Metil paraben dan

propil  paraben  berfungsi  sebagai
pengawet. Propil paraben dapat digunakan
sebagai  pengawet tunggal, dalam

kombinasi dengan ester paraben lainya,
atau dengan senyawa anti mikroba lainya.
Propil paraben dan metil paraben
dikombinasi untuk meningkatkan
efektivitas pengawet, sedangkan propilen
glikol berfungsi sebagai humektan atau

pelembab suatu zat vyang bersifat
meningkatkan  penyerapan air untuk
formulasi yang dibuat untuk sediaan

topikal pada kulit (Rowe dkk., 2009).
Penggunaan  propilen  glikol  juga
dimaksudkan untuk meningkatkan
kekuatan pengawet oleh karena pengawet
golongan  paraben dapat  menurun
aktivitasnya apabila berinteraksi dengan
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surfaktan golongan non ionik. Sehingga
dibutuhkan penggunaan propilen glikol
pada konsentrasi 2-5% untuk
meningkatkan aktivitasnya (Rowe dkk.,
2009). Dalam upaya mencegah terjadinya
oksidasi minyak dalam sediaan, maka
digunakan  antioksidan  yaitu  Buitil

hidroksitoluen (BHT) dalam formula.
Penggunaan BHT dalam sediaan sudah
tepat dan dapat bekerja cukup baik
sehingga sediaan tampak stabil dilihat dari
karena

penampilan  fisiknya, apabila

sediaan teroksidasi warnanya akan berubah
dari tampilan sebelumnya. Karakteristik
nanokrim yang dihasilkan pada nanokrim
FO dengan perbandingan konsentrasi
ekstrak etanol daun katuk (3%), dengan
menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan
dan etanol 96% sebagai kosurfaktan adalah
menghasilkan nanokrim dengan

kekentalan dan warna yang berbeda yakni
putih dan coklat. Hasil sediaan dapat
pada

dilihat Gambar 1.

Gambar 1 Sediaan Nanokrim ekstrak etanol daun katuk

Hasil Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan
Nanokrim Ekstrak Daun Katuk

Hasil Pemeriksaan Organoleptis

Hasil uji organoleptis sediaan nanokrim
blanko (tanpa ekstrak) dan nanokrim
ekstrak etanol daun katuk yang dibuat

dalam konsentrasi 3% memiliki perbedaan
dari kecerahan, warna, aroma dari sediaan.
Perubahan sediaan dari minggu pertama
sampai miggu keempat dapat dijelaskan
dalam tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Organoleptis

Parameter uji| formula Lama penyimpanan (minggu)
0 1 2 3 4

FO Putih susu Putih susu Putih susu Putih keruh Putih keruh
'Warna (blanko)

F1 (3%) Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat

kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman

Aroma FO Khas Khas khas khas Khas

(blanko)

F1 (3%) khas khas khas khas Khas
konsistens i FO Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat

(blanko)

F1 (3%) Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat

Dari hasil uji organoleptis, warna kedua
formulasi berbeda karena ekstrak yang
digunakan berwarna coklat kehitaman
sedangkan  blanko  (tanpa  ekstrak)
berwarna putih susu Namun dalam
pengujian 4 minggu, sediaan berubah
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warna setelah mengalami proses nanokrim
yaitu dengan menggunakan mixer selama
8 jam untuk memperkecil ukuran sediaan
krim, yaitu pada minggu ketiga. Pada
minggu keempat tidak ditemukan lagi
perubahan pada warna setelah terjadi
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perubahan warna pada minggu 3. Aroma
pada sediaan tidak mengalami perubahan
dari minggu awal sampai minggu ke empat
dan konsintensi sediaan tidak ditemukan
perubahan.

Hasil Pemeriksaan Homogenitas

Menurut  Ditjen POM RI  (1979),
pengamatan homogenitas dapat dilakukan
dengan mengoleskan  sediaan  pada
sekeping kaca atau bahan transparan lain,
lalu diratakan, jika tidak ada butiran-

butiran maka sediaan dapat dikatakan
homogen. Dari percobaan yang telah
dilakukan pada sediaan nanokrim ekstrak
etanol daun katuk tidak diperoleh butiran-
butiran pada objek gelas, maka sediaan
nanokrim pelembab tersebut dikatakan
homogen. Perlakuan yang sama juga
dilakukan terhadap sediaan pembanding
yaitu sediaan blanko (tanpa ekstrak), hasil
yang diperoleh menunjukkan tidak adanya
butiran-butiran pada objek gelas.

Tabel 4 Data pengamatan terhadap homogenitas sediaan dengan menggunakan objek gelas

Sediaan

Homogenitas

FO

+

F1

+

Keterangan : FO : Blanko (Dasar krim tanpa ekstrak)
F1 : Konsentrasi ekstrak etanol daun katuk 3%

Hasil Pemeriksaan pH sediaan

Penentuan pH sediaan nanokrim ekstrak
etanol daun katuk diukur menggunakan pH
meter. Hasil pengukuran pH nanokrim
ekstrak etanol daun katuk selama masa

penyimpanan 4 minggu pada suhu kamar
dengan data pengamatan setiap 1 minggu
sekali dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 5 Hasil Data pengukuran pH nanokrim ekstrak etanol daun katuk selama penyimpanan
4 minggu pada suhu kamar

. Ph
Waktu (minggu) Fo F1
0 6,8 6,3
1 6.8 6,3
2 6.7 6,2
3 6,7 6,1
4 6,6 6,0
Rata-rata 6,7 6.1
Pengujian pH pada masing-masing sediaan yang terlalu asam akan

formula bertujuan untuk mengetahui
besarnya nilai pH sediaan. Hal ini
berkaitan dengan keamanan sediaan saat
digunakan, karena sediaan ini merupakan
sediaan topikal yang akan digunakan di
kulit. Kesesuaian nilai pH mempengaruhi
penerimaan kulit terhadap sediaan, pH
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menimbulkan iritasi kulit, sedangkan pH
yang terlalu basa dapat menyebabkan efek
kering pada kulit.

Persentase pH Sediaan menggunakan alat
pH meter dapat dilihat dari grafik berikut
ini
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Pemeriksaan pH Sediaan NManokrim
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Gambar 2 Grafik peningkatan pH pada sediaan nanokrim

Hasil pengujian pH sediaan pada nanokrim
ekstrak etanol daun katuk yaitu seluruh
sediaan mengalami penurunan pH setelah
penyimpanan 4 minggu Hal ini disebabkan
oleh karena terjadi hidrolisis pada minyak
yang disebabkan interaksi dengan air
sehingga terjadi asam lemak bebas. Asam
tersebut memungkinkan untuk terjadinya
penurunan pH pada sediaan (Witono dkk.,
2007). Namun, penurunan pH pada semua
sediaan masih sesuai dengan pH kulit yaitu
antara 4,5-7,0, sehingga aman digunakan
dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit
(Wasitaatmadja, 1997).

Hasil Pemeriksaan Uji Viskositas
Viskositas merupakan suatu pernyataan
tahanan dari suatu cairan untuk mengalir.
Semakin tinggi volume dari sediaan
nanokrim maka semakin semakin tinggi
viskositasnya, sehingga sediaan tersebut
akan semakin stabil karena pergerakan
partikel cenderung sulit dengan semakin
kentalnya  suatu  sediaan.  Namun,
kecepatan sediaan untuk mengalir lambat
(Schmitt, 1996).

Tabel 6 Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan

Formula \Viskositas (cps)
FO 10.750

F1 27.750
Keterangan:

FO : Nanokrim ekstrak etanol daun katuk (blanko)
FI : Nanokrim ekstrak etanol daun katuk 3%

Nilai viskositas sediaan nanokrim yang
dihasilkan pada formula blanko (tanpa
ekstrak) adalah sebesar 10.750 cps dan
formula yang menggunakan esktrak 3%
sebesar 27.750 cps. Nilai viskositas krim
yang ideal lebih dari 5000 cps dan menurut
SNI 16-4399-1996 tentang standar mutu
sediaan nanokrim, viskositas sediaan yang
baik berkisar antara 2000-50.000 cps.
Berdasarkan data pengukuran viskositas,
maka dapat disimpulkan semua formula
krim nanokrim yang dibuat memenuhi
syarat sifat fisik (Astuti, Puji D. 2017).

Hasil Pemeriksaan Uji Daya Sebar

Uji Daya sebar dilakukan dengan objek
glas dan anak timbangan. Sampel
sebanyak 0,5 gram diletakkan pada objek
glass kemudian sampel diberi 150 gram
dan 200 gram beban menggunakan anak
timbangan, setelah itu diukur diameter
penyebarannya. Daya sebar krim yang baik
antara 5-7 cm (Gurning Trianti Eliska
Helen, 2016).

Tabel 7 Hasil Pengukuran Uji Daya Sebar

Formula Literatur

Diameter Penyebaran dengan beban
150 gram

Diameter Penyebaran dengan beban
200 gram
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FO 5-7 5,0

6,0

F1 5-7 5.0

6.1

Hasil dari uji daya sebar sediaan nanokrim
ekstrak etanol daun katuk menunjukkan
angka 5,0 dengan jangka sorong pada
sediaan blanko dan angka 5,0 pada sediaan
nanokrim ekstrak 3% dengan beban 150
gram dan angka 6,0 dengan jangka sorong
pada sediaan blanko dan angka 6,1 pada
sediaan nanokrim esktrak 3% dengan
beban 200 gram. Hasil yang diperoleh
telah memenuhi syarat uji daya sebar pada

sediaan tersebut (Gurning Trianti Eliska
Helen, 2016).

Hasil Pemeriksaan Uji Tipe Emulsi
Menurut Ditjen POM (1985) penentuan
tipe emulsi sediaan dapat ditentukan
dengan pewarna biru metilen, bila biru
metilen tersebar merata berarti sediaan tipe
minyak dalam air (m/a), tetapi jika warna
hanya berupa bintik-bintik biru maka tipe
emulsi air dalam minyak (a/m).

Tabel 8 Data Pemeriksaan Uji Tipe Emulsi Sediaan

Sediaan

Kelarutan Metil Biru

FO

-+

F1

-+

Dari hasil uji tipe emulsi sediaan nanokrim
tanpa ekstrak (blanko) dan nanokrim
ekstrak etanol daun katuk menunjukkan
warna biru metil dapat larut dalam krim
sehingga dapat dibuktikan bahwa sediaan
nanokrim yang dibuat mempunyai tipe
emulsi minyak dalam air (m/a). Tipe
emulsi memiliki keuntungan yang lebih
mudah menyebar di permukaan kulit, tidak
lengket dan mudah dihilangkan dengan
adanya  pencucian.  Hasil  gambar
pemeriksaan tipe emulsi sediaan nanokrim
dapat dilihat pada lampiran (Astuti, Puji D.
2017).

Hasil Pemeriksaan Uji Iritasi Sediaan
Uji iritasi menggunakan sediaan nanokrim
tanpa ekstrak (blanko) dan sediaan

nanokrim ekstrak etanol daun katuk 3%
yang paling stabil serta memiliki ukuran
partikel yang paling kecil. Pengujian efek
iritasi kulit dari bahan baku atau produk
akhir merupakan elemen penting dari

prosedur keamanan (Robinson dan
Perkins, 2012.)
Uji iritasi dilakukan untuk memeriksa

kepekaan kulit terhadap suatu bahan yang
dilakukan terhadap sukarelawan. Pada uji
iritasi ini menggunakan sediaan formula
nanokrim tanpa ekstrak (blanko) dan
nanokrim ekstrak 3%. Data hasil uji iritasi
kulit  terhadap  sukarelawan  pada
sediaan,formula nanokrim tanpa ekstrak
(blanko) dan nanokrim ekstrak 3% dapat
dilihat pada Tabel

Tabel 9 Data uji iritasi sediaan nanokrim tanpa ekstrak (blanko) terhadap sukarelawan

Sukarelawan

Pernyataan

1

11. Tidak Ada Reaksi

2 3

2. Kemerahan

3. Gatal

4. Bengkak

Tabel 10 Data uji iritasi sediaan nanokrim ekstrak 3% terhadap sukarelawan

Sukarelawan

Pernyataan

1

11. Tidak Ada Reaksi

2 3

2. Kemerahan
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3. Gatal

4. Bengkak

Keterangan: + : Timbul reaksi
- - Tidak timbul reaksi

Berdasarkan hasil uji iritasi pada Tabel 4.8
dan 4.9 vyang dilakukan terhadap
sukarelawan menggunakan sediaan
nanokrim tanpa ekstrak (blanko) dan
nanokrim ekstrak 3%, tidak terlihat adanya
reaksi iritasi seperti kemerahan, gatal, dan
pembengkakan pada kulit. Oleh karena itu
dapat disimpulkan  bahwa  sediaan
nanokrim tanpa ekstrak (blanko) dan
nanokrim ekstrak 3% tidak menyebabkan

iritasi pada kulit dan dapat dikatakan
bahwa keseluruhan sediaan aman untuk
digunakan.

Uji Angka Lempeng Total Sediaan
Berdasarkan  hasil  pengujian  angka
lempeng total pada sediaan n nokrim blano
dan nanokrim ekstrak daun katuk
diperoleh hasil seperti yang tertera pada
Tabel di bawah ini

Tabel 11 Data uji angka lempeng total sediaan

Sampel Koloni Ketentuan Syarat
Blanko 3 Koloni < 30 Koloni
Ekstrak 3% 5 Koloni < 30 Koloni

Uji angka lempeng total sediaan dilakukan
untuk melihat apakah sediaan dibuat
menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri
atau jamur. Kemudian koloni yang tumbuh
dihitung dan disesuaikan terhadap syarat
mutu sediaan nanokrim. Uji angka
lempeng total sediaan nanokrim pada
penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan
nanokrim  tersebut masih  ditumbuhi
bakteri. Hal ini menjelaskan bahwa
konsentrasi bahan aktif esktrak daun katuk
tidak menghambat total pertumbuhan
mikroba pada sediaan nanokrim. Hasil
Koloni yang ditemukan pada sediaan
nanokrim blanko memiliki 3  koloni
sedangkan pada sediaan nanokrim ekstrak
daun katuk 3% memiliki 5 koloni. Hasil
jumlah cemaran bakteri yang diperoleh
memenuhi  ketentuan  syarat  mutu
nanokrim pelembab yaitu tidak lebih dari
30 koloni.
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Hasil Uji Efektivitas Sediaan Nanokrim
Sebagai Pelembab Kulit

Kemampuan sediaan untuk melembabkan
kulit dilakukan selama satu bulan dengan
menggunakan alat skin analyzer-moisture
checker. Alat ini akan menunjukkan kadar
air pada kulit. Sebelum sediaan digunakan,
kulit relawan diukur terlebih dahulu
kelembaban kulit pada punggung tangan.
Hasil pengukuran kelembaban  kulit
relawan  menunjukkan bahwa setiap
sediaan memiliki  kemampuan untuk
meningkatkan kelembaban dengan formula
sediaan yang berbeda (Astuti, Puji D.
2017).

Kadar Air (Moisture)

Kadar air diukur pada bagian sukarelawan
dan diukur menggunakan alat moisture
checker yang terdapat dalam perangkat
skin analyzer Aramo. Data hasil
pengukuran kadar air (moisture) pada kulit
sukarelawan dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12 Data hasil pengukuran kadar air (moisture) pada kulit sukarelawan

Sediaan Relawan |Awal Kelembaban Hari Ke (%) %
(%) 7 14 21 28 Pemulihan

FO 1 20,0 24,0 24,0 28,0 32,0 37,5
(Blanko) 2 24,0 28,0 32,0 36,0 39,0 38,4

3 20,0 24,0 28,0 32,0 36,0 44.4
Rata-rata 21,3 25.3 28.0 32,0 35,6 40,1
F1 1 20,0 24,0 28,0 32,0 36,0 44,4
( Ekstrak 3%) 2 24,0 24,0 28,0 32.0 36.0 33,3

3 20,0 24,0 28,0 32,0 36,0 44,4
Rata-rata 21,3 24,0 28,0 32,0 36,0 40,8

1 20,0 24,0 28,0 32,0 36,0 44,4
Kontrol Positif 2 24,0 28,0 32,0 36,0 39,0 38,4
(Citra) 3 24,0 28,0 32,0 32,0 36,0 33,3
Rata-rata 22,6 26,6 30,6 33,3 37,0 38,9

Keterangan :

Dehidrasi 0-29; Normal 30-50; Hidrasi 51-100 (Aramo, 2012) Rumus :

Hasil Minggu Akhir—Hasil Minggu Awal

% Pemulihan : Haczil Minggu Akhir

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
Tabel dapat dilihat terjadinya kenaikan
kadar air pada kulit sukarelawan masing-
masing formula untuk tiap minggunya,
pada pemakaian sediaan nanokrim blanko
terjadi perubahan kondisi kadar air pada
kulit sukarelawan dari yang dehidrasi
menjadi  normal setelah  pemakaian
sediaan 3 minggu dan nilai rata-rata
kenaikan kadar air sebesar 32,0 dengan
persen pemulihan 40,1%. Pada formula
sediaan nanokrim ekstrak daun katuk 3%
terjadi peningkatan kondisi kadar air pada
kulit sukarelawan dari kondisi yang
dehidrasi  menjadi  normal  setelah
pemakaian sediaan selama 3 minggu
dengan kenaikan kadar air sebesar 32,0
dengan  persen  pemulihan  40,8%.
Sedangkan pada formula pembanding
yaitu kontrol positif memakai produk krim
Citra terjadi peningkatan kondisi kadar air
pada kulit sukarelawan dari kondisi yang
dehidrasi  menjadi  normal  setelah
pemakaian sediaan selama 2 minggu
dengan kenaikan kadar air sebesar 30,6
dengan persen pemulihan 38,9%. Pada
ketiga formula sama-sama menaikkan
kadar air pada kulit sukarelawan, namun
kontrol positif memakai produk krim Citra
lebih cepat menaikkan kadar air pada kulit
sukarelawan dibandingkan sediaan yang
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x 100

lain yakni pada 2 minggu tetapi hasil
peningkatan kadar air yang tinggi pada
kulit sukarelawan pada sediaan nanokrim
esktrak daun katuk 3%.

KESIMPULAN

Pada formula blanko dan ekstrak daun

katuk 3% tersebut terbentuk nanokrim dan

masih stabil, sangat kental dan jernih tetapi
memiliki ukuran partikel 421.21 nm dan

305,89 nm belum mencakup ukuran

nanopartikel yang di inginkan dikarenakan

kurangnya kecepatan tinggi dan waktu saat
melakukan metode emulsifikasi energi
tinggi ( high- shear stirring) dengan
menggunakan mixer.

1. Pada formula blanko dan Ekstrak daun
katuk dapat diformulasikan menjadi
nanokrim pelembab. Dari uji mutu fisik
sediaan bersifat homogen, tetap stabil
hasil pemeriksaan organoleptis setelah
penyimpanan 4 minggu dibandingkan
nanokrim blanko yang pada 3 minggu
mulai ada perubahan warna, memiliki
viskositas blanko 10.750 cps dan
sediaan nanokrim ekstrak daun katuk
3% 27.750 cps yang sesuai dengan
standart mutu berkisar antara 2000-
50.000 cps, tipe daya sebar memenuhi
syarat uji daya sebar pada sediaan yakni
antara 5-7 c¢cm , tipe emulsi m/a dan
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memiliki pH rata-rata 6,1 dalam 4
minggu yang sesuai dengan pH kulit 5 -
8 ,dan tidak mengiritasi kulit, serta
jumlah cemaran bakteri yang diperoleh
yakni 5 koloni memenuhi ketentuan
syarat mutu nanokrim pelembab yaitu
tidak lebih dari 30 koloni.

3. n glikol sebagai kosurfaktan. Sediaan
nanokrim yang mengandung ekstrak
daun katuk memiliki efektivitas sebagai
pelembab, dimana hal ini ditandai
dengan persen pemulihan terjadi pada
parameter kadar air (moisture), dan
dapat dilihat bahwa pada minggu ketiga
memiliki kenaikan rata yang spesifik.

4. Sediaan nanokrim ekstrak daun katuk
layak dikembangkan karena kandungan
Kimia dari daun katuk positif
memberikan kelembaban dalam
penggunaan sediaan selama
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